BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Penerapan AHP
4.1.1. Analisa Input

Dalam metode penelitian ini kriteria yang digunakan dalam penilaian kerja
karyawan adalah Kehadiran, Komunikasi, Semangat Kerja, Tanggung Jawab dan

Kedisiplinan.

4.1.2. Analisa Output
Keluaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah diambil dari jumlah
nilai akhir karyawan yang memiliki nilai terbesae dibandingkan dengan nilai

karyawan lain. Hasil akhir yang dikeluarkan perhitungan akhir dari analisa Ahp.

4.1.3. Analisa Uji Coba

Alternatif yang digunakan dalam penilaian karyawan adalah Via, Sutisna,
Bella, dan Rizky. Kriteria yang digunakan dalam penilaian adalah kehadiran,
komunikasi, semangat kerja, tanggung jawab dan kedisiplinan.

Pada kasus PT.Solusi Maju Nusantara, hubungan antara kriteria dan

alternatif dapat digambaran sebagai berikut:

21



22

Penilaian
Kinerja
Karyawan
A 4 A 4 Y A 4 A 4
Kehadiran Komunikasi Semangat Tanggung Kedisiplinan
Kerja Jawab
VIA Sutisna Bella Rizky

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Gambar IV.1.
Struktur Hirarki Antara Kriteria dan Alternatif

4.1.4. Perhitungan Faktor pembobotan Hirarki untuk Kriteria Penilaian

Kinerja Karyawan

Berikut ini adalah rekapitulasi hasil perhitungan matriks penilaian

perbandingan berpasangan gabungan dari 2 responden. Maka matriks

perbandingan hasil referensi diatas adalah:




Tabel 1V.1.
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Matriks Hasil Rekapitulasi Penilaian Perbandingan Berpasangan untuk
semua Kriteria yang disederhanakan

Kehadiran | Komunikasi Semar.1gat Tanggung Kedisiplinan
Kerja Jawab

Kehadiran 1,000 7483 7,000 0,926 6,481
Komunikasi | 0,134 1,000 1,000 0,143 1,183
Semangat 0,143 1,000 1,000 0,169 0,866
Kerja
Tanggung 1,080 7,000 5,916 1,000 7,000
Jawab
Kedisiplinan | 0,154 0,845 1,155 0,143 1,000

Total 2,511 17,328 16,071 2,381 16,530

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Dengan unsur-unsur pada tiap kolo, dibagi dengan jumlah kolom yang

bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai Vector Eigen

dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk setiap baris. Hasilnya dapat pada tabel

berikut ini:
Tabel 1V.2.
Matriks Faktor Pembobotan Hirarki untuk semua kriteria yang
dinormalkan
Normalisasi i

Eigen
Vector

Kehadiran | Komunikasi Semangat Tanggung Kedisiplinan

Kerja Jawab
. 0,398 0,432 0,436 0,389 0,392 0,409
Kehadiran
o 0,053 0,058 0,062 0,060 0,072 0,061
Komunikasi
Semangat 0,057 0,058 0,062 0,071 0,052 0,060
Kerja
Tanggung 0,430 0,404 0,368 0,420 0,423 0,409
Jawab
o 0,061 0,049 0,072 0,060 0,060 0,061
Kedisiplinan

total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
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Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,

menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali

dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum().maks)_

Matriks Awal
Vector
Semangat | Tanggung Eigen Sum
Kehadiran | Komunikasi . Kedisiplinan
Kerja Jawab
Kehadiran 1,000 7,483 7,000 0,926 6,481 0,409 2,057 | 5,025
Komuniksi 0,134 1,000 1,000 0,143 1,183 0,061 0,306 | 5,016
Semangat
Kerja 0,143 1,000 1,000 0,169 0,866 0,060 0,301 | 5,014
Tanggung
Jawab 1,080 7,000 5,916 1,000 7,000 0,409 2,057 | 5,027
Kedisiplinan 0,154 0,845 1,155 0,143 1,000 0,061 0,303 | 5,006
Amaks 5018
cl = (hmaks-n)(n-1} |=(5,018-5)/(5-1) 0,004
CR =CI/CR =0,004/1,12 0,004
Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai
berikut:
Amaks = 5,018

karena matriks berordo 5 (yakni terdiri dari 5 kriteria), nilai indeks konsistensi

yang diperoleh:

Cl=

w2C cI

Amaks — n 5,018 -5
n—1 5—-1
Untuk n=5, RI= 1,12 maka
L
RI 1,12

0,004
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Karena CR <0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten
4.1.5. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk kriteria Kehadiran

Perbandingan berpasangan untuk kriteria kehadiran pada 4 alternatif
sehingga diperoleh hasil preferensi rata-rata dari 2 responden secara acak dalam

matriks resiprokal sebagai berikut:

Tabel 1V.3.
Matriks Faktor Evaluasi untuk kriteria kehadiran

Via Sutisna | Bella Rizky
Via 1,000 2,000 | 2,000 | 3,000
Sutisna 0,500 1,000 | 2,449 | 2,449
Bella 0,500 0,408 | 1,000 | 0,408
Rizky 0,333 0,408 | 2,449 | 1,000

2,333 3,816 | 7,899 6,858

Sumber: Pengolahan Data (2017)

Dengan unsur-unsur setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom
yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector
eigen dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relatif untuk tiap baris. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel .1V 4.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kehadiran yang dinormalkan
NORMALISASI VECTOR
EIGEN
Via 0,429 0,524 0,253 0,437 0,411
Sutisna 0,214 0,262 0,310 0,357 0,286
Bella 0,214 0,107 0,127 0,060 0,127
Rizky 0,143 0,107 0,310 0,146 0,176
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Pengolahan Data (2017)
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Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,
menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali

dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum(?»maks)

matriks Awal

eigen

Via Sutisna Bella Rizky vector Sum
Via 1,000 2,000 2,000 3,000 0,411 1,766 4,298
Sutisna 0,500 1,000 2,449 2,449 0,286 1,234 4,317
Bella 0,500 0,408 1,000 0,408 0,127 0,521 4,107
Rizky 0,333 0,408 2,449 1,000 0,176 0,741 4,199
Amaks 4,230

Cl = (maks-n)(n-1)  |=(4,230-4)/[4-1) 0,077

CR =CI/CR =0,077/0,9 0,085

Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai berikut:
)\,maks = 4,230

karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 Alternatif), nilai indeks konsistensi

yang diperoleh:

Cl= - -
Amaks — n 4,230 — 4 0,077
ol ST @ o
CR=
a - 0077 - 0,085
RI 0,9

Karena CR <0,100 perarti preferensi responden adalah konsisten

4.1.6. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk kriteria Komunikasi
Perbandingan berpasangan untuk kriteria kehadiran pada 4 alternatif
sehingga diperoleh hasil preferensi rata-rata dari 2 responden secara acak dalam

matriks resiprokal sebagai berikut:
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Tabel IV.5.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Komunikasi yang dinormalkan
Via Sutisna Bella Rizky
Via 1,000 3,000 | 3,162 1,414
Sutisna 0,333 1,000 | 0,632 0,632
Bella 0,316 1,581 | 1,000 1,118
Rizky 0,707 1,581 | 0,894 1,000
Total 2,357 7,162 | 5,689 4,165

Sumber: Pengolahan Data (2017)

Dengan unsur-unsur setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom
yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector
eigen dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relatif untuk tiap baris. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel.1V.6.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Komunikasi yang dinormalkan
Normalisasi Vector Eigen
Via 0,424 0,419 0,556 0,340 0,435
Sutisna 0,141 0,140 0,111 0,152 0,136
Bella 0,134 0,221 0,176 0,268 0,200
Rizky 0,300 0,221 0,157 0,240 0,230
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Pengolahan Data (2017)
Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,
menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali

dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum(lmaks)_

MATRIKS AWAL Vector Sum
Via Sutisna Bella Rizky Eigen
Via 1,000 3,000 3,162 1,414 0,435 1,799 4,139
Sutisna 0,333 1,000 0,632 0,632 0,136 0,552 4,061
Bella 1,000 1,581 1,000 1,118 0,200 0,809 4,049
Rizky 0,707 1,581 0,894 1,000 0,230 0,931 4,055
Amaks 4,076
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Cl = (Amaks-n)/(n-1) |= (4,076-4)/(4-1) 0,025
CR = CI/CR = 0,025/0,9 0,028

Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai
berikut:

)\,maks = 4,076

karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 Alternatif), nilai indeks konsistensi
yang diperoleh:
Cl= - -

Amaks — n 4,076 — 4 0,025
n—1 4—-1

Untuk n= 4, RI= 0,9 maka

CR= c1 _ 0025 _ (o8
RI 0,9

Karena CR <0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.

4.1.7. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk kriteria Semangat Kerja

Perbandingan berpasangan untuk kriteria kehadiran pada 4 alternatif
sehingga diperoleh hasil preferensi rata-rata dari 2 responden secara acak dalam

matriks resiprokal sebagai berikut:

Tabel 1V.7.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Semangat Kerja
Via Sutisna | Bella Rizky
Via 1,000 0,707 | 1,000 | 1,000
Sutisna 1,414 1,000 | 0,408 | 0,408
Bella 1,000 2,449 | 1,000 | 1,225
Rizky 1,000 2,449 | 0,816 | 1,000
Total 4,414 6,606 | 3,225 3,633

Sumber: Pengolahan Data (2017)
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Dengan unsur-unsur setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom
yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector
eigen dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relatif untuk tiap baris. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel.lV.8.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Semangat Kerja yang dinormalkan
Vector
Normalisasi Eigen

Via 0,227 0,107 0,310 0,275 0,230

Sutisna 0,320 0,151 0,127 0,112 0,178

Bella 0,227 0,371 0,310 0,337 0,311

Rizky 0,227 0,371 0,253 0,275 0,281

Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Pengolahan Data (2017)
Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,
menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali

dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum(?»maks)_

MATRIKS AWAL Vector Sum
Via Sutisna Bella Rizky Eigen

Via 1,000 0,707 1,000 1,000 0,230 0,948 4,126
Sutisna 1,414 1,000 0,408 0,408 0,178 0,744 4,190
Bella 1,000 2,449 1,000 1,225 0,311 1,321 4,245
Rizky 1,000 2,449 0,816 1,000 0,281 1,200 4,265
Amaks 4,207

Cl = (Amaksq= (4,207-4)/(4-1) 0,069

CR =CI/CR |=0,089/0,9 0,077

Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai
berikut:

)\,maks = 4,207
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karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 Alternatif), nilai indeks konsistensi
yang diperoleh:

Cl=
Amaks—n _  4207-4 = 0,069
n—1 4-1

Untuk n= 4, RI= 0,9 maka

CR= ¢ _ 0069 _ 077

RI 0,9

Karena CR <0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.

4.1.8. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk kriteria Tanggung Jawab
Perbandingan berpasangan untuk kriteria kehadiran pada 4 alternatif
sehingga diperoleh hasil preferensi rata-rata dari 2 responden secara acak dalam

matriks resiprokal sebagai berikut:

Tabel 1V.9.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Tanggung Jawab
Via Sutisna Bella Rizky
1,000 0,707 2,449 0,707
1,414 1,000 2,449 1,414
0,408 0,408 1,000 1,000
1,414 0,707 1,000 1,000
4,237 2,822 6,899 4,121

Sumber: Pengolahan Data (2017)

Dengan unsur-unsur setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom
yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector
eigen dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relatif untuk tiap baris. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.1V.10.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Tanggung Jawab yang dinormalkan
Normalisasi Vector Eigen
Via 0,236 0,251 0,355 0,172 0,253
Sutisna 0,334 0,354 0,355 0,343 0,347
Bella 0,096 0,145 0,145 0,243 0,157
Rizky 0,334 0,251 0,145 0,243 0,243
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Pengolahan Data (2017)
Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,
menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali

dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum(?»maks)_

MATRIKS AWAL Vector |
Via Sutisna Bella Rizky Eigen

Via 1,000 0,707 2,449 0,707 0,253 1,055 4,166
Sutisna 1,414 1,000 2,449 1,414 0,347 1,433 4,136
Bella 0,408 | 0,408 | 1,000 | 1,000 0,157 | 0645| 4,105
Rizky 1,414 | 0,707 | 1,000 | 1,000 0243 | 1,003| 4,130
Amaks 4,134

Cl = (Amaks-n)/(n-1) |=(4,134-4)/(4-1) 0,045

CR = CI/CR =0,045/0,9 0,050

Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai
berikut:

)\,maks = 4,134

karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 Alternatif), nilai indeks konsistensi
yang diperoleh:

Cl=
Amaks —n _ 4,134—-4 = 0,045

n—1 4 -1
Untuk n= 4, RI= 0,9 maka

CR=¢c1 _ 0045 _ o0
RI 0,9
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Karena CR <0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.

4.1.9. Perhitungan Faktor Evaluasi untuk kriteria Kedisplinan

Perbandingan berpasangan untuk kriteria kehadiran pada 4 alternatif
sehingga diperoleh hasil preferensi rata-rata dari 2 responden secara acak dalam

matriks resiprokal sebagai berikut:

Tabel.IV.11.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kedisiplinan
Via Sutisna bella Rizky
1,000 0,500 2,000 0,866
2,000 1,000 0,816 0,816
0,500 1,225 1,000 0,707
1,155 1,225 1,414 1,000
4,655 3,949 5,231 3,390

Sumber: Pengolahan Data (2017)

Dengan unsur-unsur setiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom
yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vector
eigen dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relatif untuk tiap baris. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel.1V.12.
Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kedisiplinan yang dinormalkan

Normalisasi Vector Eigen
Via 0,215 0,127 0,382 0,255 0,245
Sutisna 0,430 0,253 0,156 0,241 0,270
Bella 0,107 0,310 0,191 0,209 0,204
Rizky 0,248 0,310 0,270 0,295 0,281
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Pengolahan Data (2017)
Selanjutnya nilai vector eigen dikalikan dengan matriks semula,

menghasilkan nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali
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dengan nilai vector yang bersangkutan. Nilai rata-rata dari hasil pembagian ini

merupakan principal eigen value maksimum(?»maks)_

MATRIKS AWAL Vector sum
Via Sutisna | Bella | Rizky Eigen

Via 1,000 0,500 2,000 | 0,866 0,245 1,032 4,214

Sutisna 2 1,000 0,816 | 0,816 0,270 1,156 4,281

Bella 0,5| 1,225 1,000 | 0,707 0,204 0,856 4,189

Rizky 1,154701 | 1,225 1,414 | 1,000 0,281 1,183 4,212
Amaks 4,224

Cl = (}\Jnaks-n)f“(n-]) = (4,224-4)/(4-1) 0,075

CR = CI/CR =0,075/0,9 0,083

Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan kriteria adalah sebagai
berikut:

Xmaks = 4,224
karena matriks berordo 4 (yakni terdiri dari 4 Alternatif), nilai indeks konsistensi

yang diperoleh:

Cl=
Amaks —n _ 4,224—-4 = 0,075

n—1 4-1

Untuk n=4, RI= 0,9 maka

CR= c1 _ 0075 _ (o83

RI 0,9
Karena CR <0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh urutan prioritas pada
kriteria Kehadiran yakni kandidat Via menjadi prioritas ke-1 dengan nilai bobot
32,70%, berikutnya kandidat Sutisna menjadi prioritas ke-2 dengan nilai bobot
24,40%, kemudian kandidat Rizky menjadi prioritas ke-3 dengan nilai bobot

21,90%, kan kandidat Bella menjadi prioritas ke-4 dengan nilai bobot 15,90%.
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4.2.  Perhitungan total ranking/Prioritas Global

4.2.1. Faktor Evaluasi Total

Dari seluruh Evaluasi yang dilakukan terhadap ke-5 Kriteria yaitu,
Kehadiran, Komunikasi, Semangat Kerja, Tanggung Jawab, Kedisiplinan yang
selanjutnya dikalikan dengan vektor prioritas.

Dengan demikian kita peroleh tabel hubungan antara kriteria dengan alternatif.

Tabel 1V.13.
Matriks Hubungan Antara Kriteria dan Alternatif
Goal Kehadiran | komunikasi Semaljlgat Tanggung Kedisiplinan SUM Total
Kerja Jawab

% 40,90% 6,10% 6,10% 40,80% 6,00% 100%

Via 0,168 0,027 0,014 0,103 0,015 0,327 | 32,70%
Sutisna 0,117 0,008 0,011 0,142 0,016 0,294 | 29,40%
Bella 0,052 0,012 0,019 0,064 0,012 0,159 | 15,90%
Rizky 0,072 0,014 0,017 0,099 0,017 0,219 | 21,90%
0,409 0,061 0,061 0,408 0,060 1 100%

Dari perhitungan pada masing-masing table diatas diperoleh:
1. Via :32,70%
2. Sutisna 1 29,40%
3. Bella : 15,90%
4. Rizky :21,90%
Dari hasil diatas diketahui bahwa urutan prioritas kandidat yang paling
sesuai adalah sebagai berikut
1. Via
2. Sutisna
3. Rizky

4. Bella
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4.3.  Hasil Implementasi dengan software Expert Choice 2000
Hasil dari data-data kuesioner diinput dengan menggunakan software

Expert Choice 2000 yang hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut:

1] Bxpert Sholee  €1Users TOSHIBA\Document promestjebstan.ahp _Combine N T | 1 e
File Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Graphs View Go Tools Help
DEFEY SR+ B @ ¢ @A | %| Combined

RERT AR A A\ H )

10608l [ 97| atemaives iveamoce Pt

Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan Via

3056
M kehadiran (L: ,404) Sutisna 302
B komunikasi (L: ,061) Bella 146
1 semangat kerja (L: ,060) Rizky .247

[ tanggung jawab (L: ,415)
M kedisiplinan (L: ,060)

Infomation Document

Gambar 1V.2. Grafik hasil inputan data responden untuk pemilihan kinerja
karyawan terbaik

[E Expert Choice  C:\Users\TOSHIBA
File Edit Assessment Syn nsitivity-Graphs View Go Tools Help
DEHY S|+ B &G &KL | %| Combined
o e = F % R
A4 kehadtan [ 404) [P ©, (72| atematves:tdeal moce FEEI)
= Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan Via 416
_kehadiran (L: ,404)] Sutisna 289

M komunikasi (L: ,061)
I semangat kerja (L: ,060)
1 tanggung jawab (L: ,415)
M kedisiplinan (L: ,060)

Bella 123
Rizky 173

Information Document

Gambar 1V.3. Grafik hasil inputan responden untuk kriteria kehadiran
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DEHY SR8 @ o @a K| %] Comined

AR AN AT =

L0681 komurikasi (L 061)

A7)

{3 Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan
M kehadiran (L: ,404)

| komunikasi (1: 061)

I semangat kerja (L: ,060)

1 tanggung jawab (L: ,415)

M kedisiplinan (L: ,060)

Altematives: Ideal mode [# & '
Via 316
Sutisna 129
Bella 190
Rizky 365

« I »

Information Document

Gambar 1V.4. Grafik hasil inputan responden untuk kriteria komunikasi

File| Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Graphs View Go Tools Help

DEH¢ @Al @ e @& K| %] combined

S e e = O F ¥ A0

JD60 semangat kera [L: 060)

% sl

Atematives: Ideal mode [P '

{3 Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan
M kehadiran (L: ,404)

M komunikasi (L: ,061)
[semangat kerja (L: ,060)

1 tanggung jawab (L: ,415)

M kedisiplinan (L: ,060)

Via 190
Sutisna 222
Bella 307
Rizky 281

« I »

Information Document

Gambar IV.5. Grafik hasil inputan responden untuk kriteria Semangat

Kerja
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[E Expert Choice  €AU:
File Edit Assessment Synthesize Sensitivity-Graphs View Go Toels Help

IEER T EE R R T
Seojm g = O F % A\ H )
15 tanggung jawab [L: 415) [Pz elx ] Atematves: ideal moce [#@ & ‘

I Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan

Via 248
- kehadiran (L: ,404) Sutisna 347
' komunikasi (L: ,061) Bella 126
1 semangat kerja (L: ,060) Rizky 279
| tanggung jawab (1 415)
M kedisiplinan (L: ,060)
« m v

Information Document

ModelView

Gambar 1V.6. Grafik hasil inputan responden untuk kriteria Tanggung

Jawab
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Gambar IV.7. Grafik hasil inputan responden untuk kriteria kedisiplinan



38

[-[{ Expert Choice  CA\Users\TOSHIBAD atan.ahp  Combined =raf X
File Edit Assessment View Go Tools Help

IEFIEINEE

A

Ye et e = KA A
Sotby Name | St by Friorty | Unsort | T Nomaize
Priorities with respect to: Combined
Goal: penilaian kinerja untuk promosi jabatan
kehadiran <04 I EEEEEEEEE——
komunikasi ,001 I
semangat kerja ,060 N
tanggung jawab 415 I
kedicipfinan ,060 I

Inconsistency = 0,00455
with 0 missing judgments.

Gambar V.8 Inconsistency Ratio untuk pemilihan kinerja karyawan
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Gambar 1V.9. Inconsistency Ratio untuk kriteria kehadiran
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with 0 missing judgments.

Gambar 1V.10. Inconsistency Ratio untuk kriteria komunikasi
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Inconsistency = 0,19
with 0 missing judgments.

Gambar 1V.11. Inconsistency Ratio untuk kriteria Semangat Kerja
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Gambar 1V.12. Inconsistency Ratio untuk kriteria Tanggung Jawab
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ModeView

Gambar 1V.13. Inconsistency Ratio untuk kriteria Kedisiplinan

Untuk melihat urutan prioritas pemilihan kinerja karyawan untuk promosi

jabatan menggunakan expert choice dapat dilihat pada gambar berikut:
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|5+, Combined: Performance Seiﬁjtivity for nodes belo__w_—: Goal: PENILAIAN KINERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN =& Efi“j
File Options Window
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Sensitivity w.r t: Goal: PENILAIAN KINERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN Ideal Mode
Gambar 1V.14. Grafik Performance
T
“-;u Combined: Dynamic Sensutmgyfnr nodes below -_:__G_gai: PENILAIAN KINERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN (== P
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Sensitivity w.r.t.: Goal: PEMILAIAN KIMERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN Ideal Mode

Gambar 1V.15. Grafik Dynamic
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Gambar IV.16. Grafik Gradient

F Combined: Head-to-Head Sensitivity for nodes below — Goal: PENILAIAN KINERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN =NA= X
File Options Head_to_head_from Window
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Sensitivity w.r.t: Goal: PENILAIAN KINERJA KARYAWAN UNTUK PROMOSI JABATAN Ideal Mode

Gambar 1V.17. Grafik Head to Head
Berdasarkan data pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa kriteria kehadiran
paling penting bagi responden untuk menilai karyawan untuk mendapatkan
promosi jabatan yaitu sebesar 40,9%, kemudian kriteria tanggung jawab sebesar
40%, kriteria komunikasi sebesar 6,1%, kriteria semangat kerja sebesar 6,0% dan

kriteria kedisiplinan 6,0%. Selanjutnya prioritas kandidat yang pertama adalah via



sebesar 30,7%, Sutisna sebesar 30,2%, Bella sebesar 14,8% dan Rizky sebesar

24,3%.
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